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ABSTRAK

Nama : Annisa Dwi Yosita
Program Studi : Kedokteran
Judul : Hubungan Durasi Penggunaan Media Sosial Dengan Kejadian
Insomnia Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah

Palembang

Media Sosial adalah aplikasi berbasis internet yang dapat membentuk jaringan dan
memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesama pengguna
lainnya. Insomnia adalah keadaan sulit untuk memulai tidur atau mempertahankannya
meskipun telah memiliki kesempatan untuk tidur, dikondisikan untuk tidur dan memiliki
waktu untuk tidur dan sering terbangun berulang kali atau bangun terlalu pagi dan sulit
untuk tidur lagi. Beberapa hal yang dapat menyebabkan insomnia antara lain kebiasaan
menggunakan media elektronik yang bersinar terang dan faktor lainnya seperti faktor
presipitasi yaitu cedera fisik, perubahan pekerjaan, atau faktor kognitif seperti cemas dan
menonton TV sebelum tidur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan durasi
penggunaan media sosial dengan kejadian insomnia pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang. Metode penelitian ini adalah observasional
analitik dengan menggunakan desain cross sectional. Pengambilan sampel dengan metode
proportionate stratified random sampling dan didapatkan 236 sampel. Uji hipotesis yang
digunakan pada penelitian ini adalah chi-square. Dari analisis data didapatkan karakteristik
frekuensi insomnia didapatkan responden terbanyak yaitu 112 responden (47,5%)
mengalami insomnia sedang. Karakteristik durasi penggunaan media sosial didapatkan
responden terbanyak yaitu 93 responden (39,4%) pengguna media sosial durasi sedang dan
didapatkan hubungan yang bermakna secara statistik antara durasi penggunaan media sosial
dengan kejadian insomnia pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Palembang dengan nilai (p value=0,027). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan durasi penggunaan media sosial dengan kejadian insomnia pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.

Kata kunci: Durasi Penggunaan Media Sosial, Insomnia



ABSTRACT

Name : Annisa Dwi Yosita

Study Program  : Medicine

Title : The Relationship of Duration of Social Media Use With Insomnia
Incidence For Students of the Faculty of Medicine, Muhammadiyah

University of Palembang

Social Media is an internet-based application that can form a network and allow users
to communicate and interact with other fellow users. Insomnia is a difficult situation to
start sleeping or maintain it despite having had the opportunity to sleep, being conditioned
to sleep and having time to sleep and often waking up repeatedly or waking up too early
and having difficulty sleeping again. Some things that can cause insomnia include the habit
of using brightly lit electronic media and other factors such as precipitation factors, namely
physical injury, job changes, or cognitive factors such as anxiety and watching TV before
going to bed. This study aims to find out the relationship of the duration of social media
use with the incidence of insomnia in students of the Faculty of Medicine, University of
Muhammadiyah Palembang. This research method is observationally analytical using
cross sectional design. Sampling by proportionate stratified random sampling method and
obtained 236 samples. The hypothesis test used in this study was chi-square. From the
analysis of data obtained the characteristics of insomnia frequency obtained the most
respondents, namely 112 respondents (47.5%) experienced moderate insomnia.
Characteristics of the duration of social media use obtained by the most respondents,
namely 93 respondents (39.4%) social media users of moderate duration and obtained a
statistically meaningful relationship between the duration of social media use and the
incidence of insomnia in students of the Faculty of Medicine, University of
Muhammadiyah Palembang with a value (p value = 0.027). So it can be concluded that
there is a relationship between the duration of social media use with the incidence of
insomnia in students of the Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah
Palembang.

Keywords: Duration of Social Media Use, Insomnia
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media sosial adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
berbagai teknologi yang memungkinkan orang untuk berkolaborasi, berbagi
informasi, dan berinteraksi melalui konten berita berbasis web (Nasrullah,
2015). Kebanyakan remaja menggunakan aplikasi dan berbagai jenis media
sosial untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat (Adiba et
al.,2020). Menurut laporan We Are Social (2018), beberapa fakta
menunjukkan bahwa jumlah pengguna media sosial global telah mencapai
4,021 miliar, terhitung lebih dari setengah populasi dunia. Pada saat yang
sama, di Indonesia, 143,26 juta orang menggunakan media sosial pada tahun
2018, yang merupakan 54,68% dari populasi Indonesia, dan sebagian besar
adalah 72,41 juta remaja (Fernando dkk., 2020). Hal ini sejalan dengan
pernyataan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJJI) (2012)
bahwa pengguna internet 60% adalah segmen muda dari kelompok usia 12-
35. Selain itu, survei juga menyatakan bahwa rata-rata pengguna media sosial
aktif selama 2 jam 52 menit setiap harinya (Abadi, 2021).

Waktu rerata yang dihabiskan setiap individu untuk menggunakan media
sosial semakin meningkat dari tahun ke tahun. Dewasa muda (18-29 tahun)
memiliki rerata pengguna media sosial terbesar (90%) (Anwar, 2017). Dalam
satu hari mahasiswa dapat mengakses media sosial dari smartphone mereka
lebih dari 3 jam, dan waktu yang digunakan untuk mengakses media sosial
dalam sehari yaitu sekitar 5 jam. Aktivitas yang paling sering dilakukan oleh
mahasiswa di dunia maya adalah mengakses media sosial (84.2%),
melakukan pencarian/searching di google (65.7%), bermain game online
(39.2%), menonton video (38.9%), membaca berita (31.4%), dan mengakses
e-mail (30.7%). Mahasiswa dapat menghabiskan sebanyak 35 jam dalam

seminggu untuk mengakses media sosialnya dan hanya menghabiskan rata-



rata sekitar 3 jam waktunya dalam seminggu untuk belajar secara maksimal
(Azka dkk, 2018).

Efek negatif dari penggunaan media sosial itu sendiri adalah membuang-
buang waktu, karena banyak orang mengakses media sosial setiap hari untuk
waktu yang lama, mengurangi produktivitas. Namun efek negatif lainnya
adalah malas bersosialisasi di dunia nyata dan seseorang menjadi tergantung
dengan media sosial. Bahkan, banyak pengguna mengakses media sosial 24
jam sehari. Ketergantungan jangka panjang pada akses ke media sosial dapat
menyebabkan gangguan tidur atau insomnia (Legono, 2017).

Insomnia adalah ketidakmampuan untuk tertidur, keadaan terjaga yang
tidak normal (Dorland, 2015). Insomnia adalah gejala orang yang mengalami
kesulitan tidur dalam jangka panjang, sering terbangun, dan kurang tidur atau
tidur yang singkat (Fernando dkk., 2020). Menurut data National Sleep
Foundation tahun 2018, kejadian global insomnia adalah 67% dari 1.508
orang di Asia Tenggara, di mana 7,3% insomnia terjadi pada mahasiswa. Di
Indonesia, prevalensi insomnia sekitar 67%. Pada saat yang sama, 55,8%
mengalami insomnia ringan dan 23,3% mengalami insomnia sedang
(Fernando dkk., 2020). Berdasarkan penelitian Fitriansari dan Afriyani
sebanyak 31 responden yang tergolong pengguna media sosial kategori tinggi
mengeluhkan insomnia paling banyak atau 22 responden (71%) (Fitriansari
& Afriyani, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Syamsoedin dkk tahun 2015 menyebutkan
terdapat hubungan antara durasi penggunaan media sosial dengan kejadian
insomnia. Pada studi yang dilakukan oleh Purnawinandi dan Salii tahun 2020
menyatakan bahwa ada korelasi positif yang kuat dan bermakna antara
lamanya waktu yang dihabiskan di media sosial dan timbulnya insomnia.
Fernando dan Ridha juga menyebutkan hal yang sama yaitu terdapat
hubungan yang signifikan antara lamanya penggunaan media sosial dengan
kejadian insomnia.

Insomnia dapat menimbulkan risiko serius, seperti peningkatan risiko

masalah fisik dan psikologis (Nursalam dkk., 2019).



Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian mengenai
Hubungan Durasi Penggunaan Media Sosial Dengan Kejadian Insomnia Pada

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana hubungan durasi penggunaan media sosial dengan kejadian
insomnia pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah

Palembang?

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan durasi penggunaan media sosial dengan kejadian
insomnia pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah

Palembang

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui durasi penggunaan media sosial pada mahasiwa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang

2. Mengetahui prevalensi insomnia pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang yang mengalami insomnia

3. Menganalisis hubungan durasi penggunaan media sosial dengan kejadian
insomnia pada mahasiswa Fakultas Kedokteran  Universitas

Muhammadiyah Palembang

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan dan

pembanding pada penelitian selanjutnya.



1.4.2 Manfaat Praktik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi dan
pengetahuan terkait hubungan durasi penggunaan media sosial dengan

kejadian insomnia.

1.4.3 Manfaat Sosial
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk pengetahuan

mengenai media sosial dan insomnia.
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